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ABSTRAK

Warist, Haiqal. 2024. Sinergisitas Komunikasi Masyarakat Batak dan
Masyarakat Jawa Dalam Memelihara Kerukunan di Desa Beji
Kecamatan Junrejo Kota Batu. Skripsi. Program Studi Komunikasi
danPenyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Universitas KH.
Abdul Chalim. Pembimbing: Imam Syafi’i, M.Kom.l.

Kata Kunci : Sinergisitas Komunikasi, Kerukunan Antar Etnis, Masyarakat Batak,
Masyarakat Jawa.

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti terhadap judul ini muncul dari
observasi langsung di Desa Beji, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, di mana masyarakat
Batak dan Jawa hidup berdampingan dengan harmonis meskipun memiliki perbedaan
budaya yang signifikan. Serta untuk memahami bagaimana komunikasi antara kedua
etnis ini dapat memelihara kerukunan dan mencegah konflik, mengingat potensi
ketegangan yang bisa muncul dari perbedaan budaya dan adat istiadat.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui bagaimana bentuk-bentuk
sinergisitas komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat Batak dan Jawa di Desa Beji.
2) serta apa saja faktor penghambat dan pendukung demi terwujudnya kerukunan antar
etnis. Maka untuk menjawab tujuan tersebut dalam penelitian ini digunakan Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis
dokumen. Partisipan dalam penelitian ini meliputi tokoh masyarakat dan warga dari
kedua etnis. Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori
struktural fungsional dari Talcott Parsons.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergisitas komunikasi antara
masyarakat Batak dan Jawa di Desa Beji terwujud melalui berbagai kegiatan sosial dan
keagamaan yang melibatkan kedua etnis. Sikap saling menghormati, keterbukaan
dalam berkomunikasi, serta adanya kegiatan bersama yang mempererat hubungan antar
warga menjadi faktor utama yang mendukung kerukunan didasarkan 4 hal yaitu:

Adaptasi, Pencapaian tujuan, Integrasi dan Pemeliharaan pola.
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ABSTRACT

Warist, Haigal. 2024. Communication Synergy between Batak and Javanese
Communities in Maintaining Harmony in Beji Village, Junrejo
District, Batu City. Thesis. Islamic Communication and Broadcasting
Study Program, Faculty of Da'wah and Ushuluddin, KH. Abdul Chalim
University. Advisor: Imam Syafi'i, M.Kom.l.

~ Keywords: Communication Synergy, Interethnic Harmony, Batak Community,
Javanese Community.

This research originated from the researcher's interest in this title arising from
direct observation in Beji Village, Junrejo District, Batu City, where Batak and
Javanese communities coexist harmoniously despite significant cultural differences.
As well as to understand how communication between these two ethnicities can
maintain harmony and prevent conflict, given the potential tensions that can arise from
differences in culture and customs.

This study aims to: 1) Knowing how the forms of communication synergy
carried out by Batak and Javanese communities in Beji Village. 2) and what are the
inhibiting and supporting factors for the realization of inter-ethnic harmony. So to
answer these objectives in this study, the research method used is a qualitative approach
with a case study design. Data were collected through in-depth interviews, participatory
observation, and document analysis. Participants in this research include community
leaders and residents from both ethnicities. While the theory used in this research uses
functional structural theory from Talcott Parsons.

The results showed that communication synergy between Batak and Javanese
communities in Beji Village was realized through various social and religious activities
involving both ethnicities. Mutual respect, openness in communication, and joint
activities that strengthen relationships between residents are the main factors that
support harmony based on 4 things, namely: Adaptation, Goal attainment, Integration
and Latency.
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